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Abstrak : Pe~ne~litian ini be~rtujuan untuk me~nge~tahui Pe~ngaruh Corporate~ Social Re~sponsibility dan 

Capital Inte~nsity Ratio Te~rhadap Agre~sivitas Pajak Pada Pe~rusahaan Manufaktur Yang Te~rdaftar Di 

Bursa E~fe~k Indone~sia Pe~riode~ 2022-2024. Te~knik yang digunakan dalam pe~ne~ntuan sampe~l 

me~nggunakan te~knik purposive~ sampling de~ngan jumlah sampe~l se~banyak 29 pe~rusahaan manufaktur 

yang te~rdaftar di Bursa E~fe~k Indone~sia Pe~riode~ 2022-2024. Hasil pe~ne~litian ini me~nunjukkan bahwa 

Corporate~ Social Re~sponsibility (CSR) dan Capital Inte~nsity Ratio be~rpe~ngaruh posistif te~rhadap 

Agre~sivitas Pajak Pada Pe~rusahaan Manufaktur Yang Te~rdaftar Di Bursa E~fe~k Indone~sia Pe~riode~ 

2022-2024. 

Kata Kunci : Corporate Social Responsibility, Capital Intensity Ratio, Agresivitas Pajak. 

            

Abstrack : This study aims to de~te~rmine~ the~ E~ffe~ct of Corporate~ Social Re~sponsibility and Capital 

Inte~nsity Ratio on Tax Aggre~ssive~ne~ss in Manufacturing Companie~s Liste~d on the~ Indone~sia Stock 

E~xchange~ for the~ 2022-2024 Pe~riod. The~ te~chnique~ use~d in de~te~rmining the~ sample~ use~s a purposive~ 

sampling te~chnique~ with a sample~ size~ of 29 manufacturing companie~s liste~d on the~ Indone~sia Stock 

E~xchange~ for the~ 2022-2024 Pe~riod. The~ re~sults of this study indicate~ that Corporate~ Social 

Re~sponsibility (CSR) and Capital Inte~nsity Ratio have~ a positive~ e~ffe~ct on Tax Aggre~ssive~ne~ss in 

Manufacturing Companie~s Liste~d on the~ Indone~sia Stock E~xchange~ for the~ 2022-2024 Pe~riod. 

Ke~ywords: Corporate~ Social Re~sponsibility, Capital Inte~nsity Ratio, Tax Aggre~ssive~ne~ss. 

 

PENDAHULUAN 

Indone~sia me~rupakan salah satu ne~gara be~rke~mbang yang me~miliki jumlah pe~nduduk 

ke~e~mpat te~rbanyak di dunia. Indone~sia juga dike~nal se~bagai ne~gara yang me~miliki sumbe~r 

daya alam yang be~rlimpah di se~tiap sudut wilayahnya. Se~bagai ne~gara yang be~rada di 

kawasan strate~gis, tidak he~ran jika banyak pe~rusahaan dalam dan luar ne~ge~ri yang be~rbisnis 

di Indone~sia. Hal ini te~ntunya dapat me~ningkatkan pe~ndapatan ne~gara khususnya di se~ktor 

pajak. Pajak adalah pe~mbayaran yang harus dilakukan ole~h warga suatu ne~gara ke~pada 

pe~me~rintah, yang be~rsifat wajib be~rdasarkan Undang-Undang yang be~rlaku dan pada 

akhirnya me~nguntungkan warga ne~gara se~cara tidak langsung me~lalui ke~bijakan pe~me~rintah. 

Pe~rusahaan me~rupakan salah satu pihak yang diwajibkan untuk me~lakukan 

pe~mbayaran pajak ke~pada ne~gara. Ke~wajiban me~mbayar pajak didasari ole~h pe~role~han laba 

yang dihasilkan ole~h pe~rusahaan. Hal ini te~ntu saja me~njadi dile~ma bagi pe~rusahaan, kare~na 

se~cara langsung me~ngurangi pe~ndapatan pe~rusahaan. Bagi pe~rusahaan, pajak me~rupakan 

be~ban yang harus ditanggung dan me~ngurangi laba be~rsih yang dite~rima pe~rusahaan 

(Nugraha dan Me~iranto, 2015). Pe~me~rintah be~rtujuan untuk me~maksimalkan pe~ne~rimaan dari 

se~ktor pajak. Namun tujuan te~rse~but be~rte~ntangan de~ngan tujuan dari pe~rusahaan se~bagai 

wajb pajak kare~na pe~rusahaan be~rupaya untuk me~minimalkan biaya yang dike~luarkan untuk 

me~mpe~role~h laba yang maksimal. Se~bagai wajib pajak, pe~rusahaan harus me~mbayar pajak 

yang te~rutang de~ngan me~nghitung laba se~be~lum pajak dikalikan de~ngan jumlah pajak yang 
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te~rutang. Ke~wajiban pe~rpajakan pe~rusahaan harus dilaksanakan de~ngan be~rorie~ntasi pada 

ke~pe~ntingan umum dan me~njadi sumbe~r pe~ndapatan ne~gara dalam pe~mbangunan dan 

pe~me~rataan e~konomi.   

Agre~sivitas pajak me~rupakan tindakan yang dilakukan pe~rusahaan agar bisa 

me~nurunkan be~ban pajaknya me~njadi le~bih re~ndah dari yang se~harusnya (Wijaya & Sae~bani, 

2019). Pajak adalah be~ban bagi suatu pe~rusahaan yang be~rpe~ran se~bagai pe~ngurang laba, 

pe~re~ncanaan pajak dan pe~nghindaran pajak dapat digunakan dalam me~mbantu 

me~minimalkan pajak yang harus dibayarkan (Tambahani, Sumual, & Ke~wo,2021). Timbulnya 

upaya agre~sivitas pajak dikare~nakan pe~rusahaan me~miliki anggapan bahwa pajak se~bagai 

be~ban yang bisa me~ngurangi laba be~rsihnya (Simorangkir e~t al., 2018). Anggapan me~nge~nai 

pajak yang dimiliki pe~rusahaan tidak sama de~ngan anggapan pe~me~rintah me~nge~nai pajak 

se~bagai pe~masukan ne~gara. Pajak me~rupakan faktor pe~ne~ntu dalam be~be~rapa prose~s 

pe~ngambilan ke~putusan bisnis. Hal ini kare~na pajak adalah salah satu biaya ope~rasional 

pe~rusahaan yang paling pe~nting dan me~miliki dampak langsung pada profitabilitas dan nilai 

pe~me~gang sahamnya (Kantohe~, Lukas, & Tawas, 2023). 

Corporate~ Social Re~sponsibility me~rupakan upaya pe~rusahaan untuk me~naikkan citra 

di masyarakat de~ngan be~rbagai program yang me~nunjukkan ke~pe~dulian sosial ke~pada 

masyarakat se~rta mampu me~nse~jahte~rakan karyawan (Said, 2015) Tanggung jawab sosial 

pe~rusahaan (Corporate~ social re~sponsibility) adalah suatu siste~m bagi instansi untuk de~ngan 

se~ngaja me~mbe~rikan pe~rhatian yang le~bih ke~pada lingkungan se~rta masyarakat se~kitar dalam 

me~njalankan ke~giatan usahanya (Sumondag, Tanor, & Kambe~y, 2020). Pe~rusahaan 

diharapkan me~mbuat suatu tindakan yang pe~duli te~rhadap lingkungan juga masyarakat. Ole~h 

kare~na itu, se~bagai salah satu be~ntuk rasa pe~duli te~rhadap pe~rtanggungjawaban, pe~rusahaan 

harus me~njalankan ke~wajiban sosial atau de~ngan kata lain Pe~rtanggungjawaban sosial (Ulla, 

Tanor, & Marunduh, 2022). Dalam Undang-Undang Pe~rse~roan Te~rbatas No.40 Tahun 2007 

pasal 1 ayat 3, me~nyatakan bahwa tanggung jawab sosial se~bagai salah satu be~ntuk 

komitme~n pe~rse~roan dalam rangka ikut be~rpe~ran me~mbangun e~konomi be~rke~lanjutan guna 

me~ningkatkan kualitas ke~hidupan dan lingkungan yang be~rmanfaat bagi pe~rse~roan maupun 

lingkungan se~kitar. Corporate~ Social Re~sponsibility dianggap me~njadi faktor kunci dalam 

ke~be~rhasilan dan ke~langsungan hidup pe~rusahaan (Lanis dan Richardson, 2012). 

Pe~rusahaan me~mbe~narkan jika ke~naikan laba atau profitabilitas be~gitu pe~nting untuk 

pe~rusahaan, kondisi te~rse~but yang me~ngharuskan pe~rusahaan me~lakukan aktivitas sosial, 

spe~sifiknya yang be~rhubungan de~ngan pe~nge~mbangan ke~be~rlangsungan se~cara te~rus-

me~ne~rus se~pe~rti pe~le~starian lingkungan, ke~adilan sosial dan juga pe~mbangunan e~konomi 

(Kamodi, Sumampouw, & Karunde~ng, 2022). 

Hubungan antara Corporate~ Social Re~sponsibility de~ngan agre~sivitas pajak te~rle~tak 

pada tujuan utama pe~rusahaan yaitu me~mpe~role~h profit maximum tanpa me~nghilangkan 

tanggung jawab social dan lingkungan, se~hingga se~makin be~sar laba yang dipe~role~h 

pe~rusahaan maka se~makin be~sar pula pe~nghasilan ke~na pajak. Jika suatu pe~rusahaan 

me~lakukan agre~sivitas pajak, maka pe~rusahaan te~rse~but dianggap tidak me~mbayar be~ban 

pajak se~sungguhnya untuk pe~mbangunan Ne~gara (Fre~e~man, 2003; Fre~ise~ e~t al., 2008). 

Pe~ne~litian te~ntang hubungan antara agre~sivitas pajak de~ngan Corporate~ Social Re~sponsibility 

sudah dite~liti ole~h be~be~rapa pe~ne~liti de~ngan hasil yang tidak konsiste~n. Watson (2011) 

me~nguji hubungan antara CSR dan agre~sivitas pajak di mana be~rdasarkan pe~ne~litian 

me~nunjukkan bahwa CSR me~mpunyai e~fe~k me~minimalkan tingkat agre~sivitas pajak 

pe~rusahaan. Se~me~ntara Lanis & Richardson (2012) me~lakukan pe~ne~litian me~nge~nai 

hubungan CSR de~ngan agre~sivitas pajak me~nggunakan alat ukur E~TR di mana hasil 
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pe~ne~litian te~rse~but me~nunjukkan bahwa se~makin tinggi CSR pe~rusahaan me~nunjukkan 

bahwa se~makin re~ndah agre~sivitas pajak yang mungkin dilakukan. Dari ke~te~rangan te~rse~but 

dapat dipe~role~h pe~mahaman bahwa pe~rusahaan de~ngan tingkat pe~ngungkapan CSR yang 

le~bih re~ndah be~rpote~nsi me~lakukan agre~sivitas pajak yang le~bih be~sar dibandingkan de~ngan 

pe~rusahaan yang me~lakukan pe~ngungkapan CSR le~bih tinggi. Namun, pe~ne~litian ole~h R. 

Carroll & Joulfaian (2005), Pre~uss (2015), dan Sikka (2010) me~nunjukkan bahwa pe~rusahaan 

yang me~nyatakan te~tap me~mbe~rikan kontribusi ke~pada masyarakat atau CSR te~tap 

me~lakukan tindakan agre~sivitas pajak.  

Capital Inte~nsity Ratio atau rasio inte~nsitas modal adalah se~be~rapa be~sar pe~rusahaan 

me~nginve~stasikan ase~tnya dalam be~ntuk asse~t te~tap dan pe~rse~diaan. Ase~t te~tap suatu 

pe~rusahaan akan me~ngalami pe~nyusutan. Se~makin banyak jumlah ase~t yang dimiliki maka 

be~ban pajak yang ditanggung juga akan se~makin re~ndah kare~na be~ban de~pre~siasi yang 

dibe~bankan akan me~ngurangi laba be~rsih se~hingga be~rpe~ngaruh te~rhadap be~ban pajak. 

Undang - Undang No. 36 Tahun 2008 Pasal 6 ayat 1 (b) te~ntang Pajak Pe~nghasilan 

me~nyatakan bahwa pe~nyusutan atas pe~nge~luaran untuk me~mpe~role~h hak dan atas biaya lain 

yang me~mpunyai masa manfaat le~bih dari 1 (satu) tahun me~rupakan biaya yang bole~h 

dikurangkan dari pe~nghasilan bruto. Hasil pe~ne~litian yang dilakukan ole~h Je~ssica dan Toly 

(2014), Lanis dan Richardson (2012) me~nyatakan bahwa capital inte~nsity ratio be~rpe~ngaruh 

positif te~rhadap agre~sivitas pajak. Namun be~rbe~da de~ngan pe~ne~litian yang dilakukan ole~h 

Sire~gar dan Widyawati (2016) dan Adisamartha dan Noviari (2015) me~nyatakan bahwa capital 

inte~nsity ratio tidak be~rpe~ngaruh te~rhadap agre~sivitas pajak. 

Capital inte~nsity ratio be~rhubungan de~ngan agre~sivitas pajak kare~na pe~rusahaan 

de~ngan yang me~miliki ase~t de~ngan jumlah yang be~sar akan me~miliki be~ban pajak yang le~bih 

minim dibandingkan de~ngan pe~rusahaan yang me~miliki jumlah ase~t yang le~bih ke~cil, hal ini 

dikare~nakan pe~rusahaan me~mpe~role~h se~buah ke~untungan dari be~ban de~pre~siasi yang 

ditanggung pe~rusahaan. Jadi se~makin be~sar biaya pe~nyusutan akan se~makin ke~cil tingkat 

be~ban pajak yang harus dibayar ole~h se~buah pe~rusahaan. Se~hingga pe~rusahaan de~ngan 

tingkat rasio inte~nsitas modal yang be~sar me~nunjukan tingkat pajak e~fe~ktif yang re~ndah, hal 

ini me~nunjukan hubungan ne~gatif rasio inte~nsitas modal te~rhadap tingkat pajak e~fe~ktif. 

Obje~k yang dipilih pada pe~ne~litian ini adalah pe~rusahaan - pe~rusahaan manufaktur 

yang te~rdaftar di Bursa E~fe~k Indone~sia. Pe~rusahaan manufaktur ialah pe~rusahaan industri 

yang me~ngaplikasikan me~sin, pe~ralatan dan te~naga ke~rja se~rta prose~s me~ngolah bahan 

me~ntah me~njadi barang yang siap untuk dijual ke~ konsume~n. Tujuan pe~ne~litian ini adalah 

Untuk me~nge~tahui apakah Corporate~ Social Re~sponsibility dan Capital Inte~nsity Ratio 

me~miliki pe~ngaruh te~rhadap agre~sivitas pajak pada pe~rusahaan manufaktur yang te~rdaftar di 

Bursa E~fe~k Indone~sia pe~riode~ 2022-2024. 

 

KAJIAN TEORI 

Te~ori ke~age~nan me~rupakan hubungan yang te~rjadi diantara dua pihak yaitu pihak 

principal (pe~me~gang saham) de~ngan pihak age~n (manaje~r) yang be~ke~rja sama de~ngan visi 

dan tujuan yang be~rbe~da (Kurniawansyah, 2018). Konflik yang te~rjadi antara pihak principal 

dan age~n akan me~micu te~rjadinya biaya-biaya yang se~harusnya tidak pe~rlu te~rjadi dalam 

ope~rasi pe~rusahaan bila dike~lola ole~h pe~miliknya se~ndiri yaitu biaya ke~age~nan. Biaya 

ke~age~nan ini me~liputi biaya pe~mantauan ole~h principal, biaya pe~ngikatan ole~h age~n dan 

ke~rugian re~sidual yang mungkin ada se~bagai pe~ngurangan ke~kayaan principal (He~rliana e~t 

al., 2016).    
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Le~gitimacy The~ory be~rpe~ndapat bahwa pe~rusahaan te~lah me~miliki kontrak be~rsama 

masyarakat untuk me~laksanakan ke~giatan se~suai de~ngan nilai-nilai justice~  dan cara 

pe~rusahaan me~nghadapi be~rbagai ke~lompok ke~pe~ntingan untuk me~le~gitimasi tindakan dari 

pe~rusahaan. Le~gitimasi adalah suatu ke~adaan psikologis dimana adanya ke~be~rpihakan 

individu atau se~ke~lompok individu te~rhadap ge~jala-ge~jala dalam lingkungannya baik fisik 

ataupun non-fisik. Untuk te~tap mampu me~langsungkan ope~rasinya, pe~rusahaan me~lakukan 

upaya le~gitimasi atau me~mpe~role~h pe~ngakuan yaitu dari konsume~n, inve~stor, pe~me~rintah, 

kre~ditur hingga masyarakat se~kitar. Untuk me~mpe~role~h le~gitimasi te~rse~but dari masyarakat, 

pe~rusahaan me~lakukan aktivitas pe~rtanggungjawaban sosial. 

Pe~rusahaan me~rupakan obje~k pajak yang sudah te~rte~ra pada pe~raturan Pe~rpajakan 

dimana me~miliki ke~wajiban untuk me~mbayar pajak ke~pada ne~gara. Harari, e~t.al (2012) dalam 

Yoe~hana (2013), me~nyatakan bahwa masyarakat me~mandang pajak se~bagai divide~n yang 

dibayarkan pe~rusahaan ke~pada masyarakat se~bagai imbalan jasa untuk pe~nggunaan sumbe~r 

daya yang ada. Hal inilah yang me~nye~babkan jika pe~rusahaan me~lakukan tindakan 

pe~nghindaran pajak, dinilai tidak adil bagi masyarakat yang dinilai akan me~rugikan lingkungan 

masyarakat se~te~mpat dimana pe~rusahaan te~rse~but be~rdiri dan be~rope~rasi, dan jika 

pe~rusahaan me~lakukan tindakan pe~nghindaran pajak, walaupun tidak me~langgar hukum dan 

tidak te~rcatat se~bagai tindakan pidana ataupun pe~rdata, namun te~tap harus dike~nakan sanksi. 

Be~rdasarkan asumsi te~ori stake~holde~r, me~nurut Nugraha (2015), pe~rusahaan be~rtanggung 

jawab tidak hanya ke~pada share~holde~r atau pe~milik pe~rusahaan me~lainkan ke~pada pihak 

stake~holde~r atau pihak diluar pe~rusahaan yang me~nunjang ke~langsungan ope~rasional 

pe~rusahaan. Pihak luar yang be~rpe~ran dalam ke~langsungan ope~rasional pe~rusahaan antara 

lain pe~me~rintah dan lingkungan sosial. Pe~me~rintah me~mbe~rikan pe~rlindungan ke~pada 

pe~rusahaan untuk me~lakukan ke~giatan ope~rasional usahanya dan pe~rusahaan wajib 

me~lakukan imbal balik ke~pada pe~me~rintah de~ngan cara pe~mbayaran pajak se~suai de~ngan 

ke~te~ntuan yang be~rlaku umum. Hubungan pe~rusahaan de~ngan lingkungan se~kitar juga harus 

te~rjalin de~ngan baik agar pe~rusahaan dapat me~njalankan ke~giatan ope~rasionalnya tanpa 

te~rhalangan ole~h nilai, norma ataupun masalah de~ngan lingkungan sosial dise~kitarnya. Usaha 

pe~rusahaan untuk me~njalin hubungan de~ngan masyarakat dapat dilakukan de~ngan ke~giatan 

CSR, baik be~rupa bantuan fisik maupun mate~ri yang kiranya dapat digunakan masyarakat 

untuk me~ningkatkan ke~se~jahte~raan lingkungan dan pe~mbangunan lingkungan di se~kitar 

te~mpat pe~rusahaan be~rope~rasi. Pe~rusahaan yang me~lakukan ke~giatan CSR se~bagai be~ntuk 

tanggung jawabnya ke~pada masyarakat dan lingkungan sosial dapat dikatakan bahwa 

pe~rusahaan te~rse~but pe~duli te~rhadap ke~adaan se~kitar dan be~rtanggung jawab pada 

masyarakat dan lingkungan se~kitarnya se~bagai be~ntuk tanggung jawab ke~pada stake~holde~r. 

Apabila pe~rusahaan se~makin banyak me~lakukan ke~giatan CSR dan me~ngungkapkannya 

se~cara publik maka pe~rusahaan te~rse~but dapat dise~but se~bagai pe~rusahaan yang pe~duli 

pada lingkungan, maka se~harusnya pe~rusahaan juga be~rtanggungjawab pada stake~holde~r 

lainnya, pe~me~rintah, de~ngan me~mbayar pajak se~suai ke~te~ntuan pe~rpajakan tanpa me~lakukan 

tindakan agre~sivitas pajak se~hingga dana yang te~rkumpul dari pajak dapat disalurkan pada 

pe~ningkatan ke~se~jahte~raan masyarakat dan pe~mbangunan nasional de~ngan maksimal. 

Pe~ne~litian yang dilakukan ole~h Lanis & Richardson, (2012) me~nunjukkan hasil bahwa 

jika tingkat pe~ngungkapan CSR pe~rusahaan tinggi, maka pe~rusahaan se~makin me~nghindari 

tindakan agre~sivitas pajak yang be~rarti se~makin tinggi pe~ngungkapan CSR ole~h pe~rusahaan 

maka akan se~makin re~ndah tingkat tindakan Agre~sivitas Pajak. Dari pe~nje~lasan diatas, maka 

pe~ne~iliti me~mbe~rikan hipote~sis bahwa se~makin be~sar tingkat CSR maka se~makin re~ndah pula 



 
 

110 | J E K M A  
 

Jurnal Ekonomi, Kependidikan, Manajemen, dan Akuntansi Vol. 3, 

No. 3, September 2025, Hal. 106 - 117 

 

tingkat Agre~sivitas Pajak. Maka akan me~ndapatkan hasil yang ne~gatif te~rhadap Agre~sivitas 

Pajak. Se~hingga didapatlah ke~simpulan hipote~sis pada pe~ne~litian ini yaitu : 

H1 : Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap agresivitas pajak 

H2 : Capital Intensity Ratio berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak 

H3 : Corporate Social Responsibility dan Capital Intensity Ratio berpengaruh 

METODE  

Rise~t ini me~nggunakan data statistik yang be~rsifat kuantitatif de~ngan me~nggunakan 

je~nis data se~kunde~r. Data dalam pe~ne~litian ini dipe~role~h dari laporan ke~uangan tahunan yang 

yang dapat dipe~role~h se~cara tidak langsung me~lalui me~dia pe~rantara be~rupa laporan tahunan 

pe~rusahaan manufaktur pe~riode~ tahun 2022-2024 yang te~rdaftar di Bursa E~fe~k Indone~sia 

De~finisi Ope~rsional Variabe~l dalam pe~ne~litian ini adalah variabe~l te~rikat yaitu agre~sivitas 

pajak. yang dilambangkan de~ngan Y dan indikator variabe~l be~bas adalah variabe~l  Corporate~ 

Social Re~sponsibility, Capital Inte~nsity Ratio yang dilambangkan de~ngan X1, dan X2. 

Agre~sivitas pajak me~rupakan ke~inginan wajib pajak untuk me~minimalkan be~ban pajak yang 

dibayar de~ngan cara le~gal, ille~gal maupun ke~dua-duanya. Agre~sivitas pajak dapat diukur 

me~nggunakan E~ffe~ctive~ Tax Rate~ (E~TR) kare~na dapat digunakan untuk me~nggambarkan 

pe~nghindaran pajak ole~h pe~rusahaan se~rta dapat me~nggambarkan se~gala ke~giatan 

agre~sivitas pajak yang me~ngurangi pajak ke~pada otoritas pajak (Luke~ & Zulaikha, 2016). 

Me~nurut simbolon & Sudjiman, (2019) E~TR dihitung me~nggunakan rumus se~bagai be~rikut : 

E~TR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑔ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙𝑎𝑛

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘
 

Corporate~ Social Re~sponsibility be~rpe~doman pada Global Re~porting Initiative~ (GRI) 

ge~ne~rasi e~mpat atau dise~but G4 de~ngan 91 inde~ks pe~ngungkapan Corporate~ Social 

Re~sponsibility, informasi me~nge~nai Corporate~ Social Re~sponsibility be~rdasarkan GRI te~rdiri 

dari 3 fokus pe~ngungkapan, yaitu sosial, e~konomi dan lingkungan. Me~nurut Andhari dan 

Sukartha (2017) pe~ngungkapan CSR dapat dihitung de~ngan rumus : 

CSRi  = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑐𝑠𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑢𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝𝑘𝑎𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑢𝑠𝑎ℎ𝑎𝑎𝑛

91 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑠𝑎𝑟𝑎𝑛𝑘𝑎𝑛 𝐺𝑅𝐼−𝐺4
 

Capital inte~nsity ratio me~rupakan rasio yang me~nunjukkan inte~nsitas ke~pe~milikan 

asse~t suatu pe~rusahaan dibandingkan de~ngan total asse~t (Lanis dan Richardson, 2012). 

Se~hingga capital inte~nsity ratio dapat diukur de~ngan me~nggunakan rumus se~bagai be~rikut 

(Hakansson, 2014): 

CIR = 
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 

Je~nis pe~ne~litian yang digunakan dalam pe~ne~litian ini adalah me~tode~ kuantitatif de~ngan 

me~narik sampe~l dari se~luruh pe~rusahaan manufaktur yang te~rdaftar di Bursa E~fe~k Indone~sia 

pe~riode~ 2022-2024.. Te~knik pe~ngumpulan sampe~l yaitu de~ngan Purposive~ Sampling. 

Purposive~ Sampling adalah me~ne~ntukan sampe~l de~ngan be~be~rapa pe~rtimbangan te~rte~ntu. 

Krite~ria pe~narikan sampe~l dalam pe~ne~litian ini adalah te~rse~dianya laporan ke~uangan se~lama 

pe~riode~ 2022 – 2024, me~ngungkapkan dan me~nyajikan se~cara le~ngkap data yang dibutuhkan, 

pe~rusahaan yang me~ngungkapkan komitme~n CSR nya dalam laporan Ke~uangan. Be~rikut 

sampe~l yang dihasilkan me~lalui te~knik purposive~ sampling : 

Daftar Perusahaan Sampel Penelitian 

No Kode~ Nama Pe~rusahaan 

1.  ADE~S Akasha Wira Inte~rnational Tbk 
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2.  ALKA Alaska Industrindo Tbk 

3.  ALMI Alumindo Light Me~tal Industry Tbk 

4.  AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

5.  ASII Astra Inte~rnational Tbk 

6.  BAJA Saranace~ntral Bajatama Tbk 

7.  RMBA PT Be~ntoe~l Inte~rnasional Inve~stama Tbk 

8.  BTON Be~ton Jaya Manunggal Tbk 

9.  CINT Chitose~ Inte~rnasional Tbk. 

10.  CPIN Charoe~n Pokphand Indone~sia Tbk 

11.  CCBI PT Coca-Cola Indone~sia 

12.  DPNS Duta Pe~rtiwi Nusantara Tbk. 

13.  GDST Gunawan Dianjaya Ste~e~l Tbk 

14.  GGRM Gudang Garam Tbk 

15.  IMPC Impack Pratama Industri Tbk. 

16.  INAI Indal Aluminium Industry Tbk 

17.  INDF Indofood Sukse~s Makmur Tbk 

18.  INDS Indospring Tbk 

19.  JPRS Jaya Pari Ste~e~l Tbk 

20.  KDSI Ke~daung Se~tia Industrial Tbk 

21.  KICI Ke~daung Indag Can Tbk. 

22.  LION Lion Me~tal Work Tbk 

23.  LMSH Lionme~sh Prima Tbk. 

24.  MLIA Mulia Industrindo Tbk. 

25.  PICO Pe~langi Indah Canindo Tbk. 

26.  SKBM Se~kar Bumi Tbk. 

27.  TRST Trias Se~ntosa Tbk. 

28.  WIIM Wismilak Inti Makmur Tbk. 

29.  YPAS Yana Prima Hasta Pe~rsada Tbk. 

Sumbe~r : www.idx.co.id 

 

Rise~t ini me~makai dokume~ntasi untuk me~nghimpun data. Pe~ne~liti me~nghimpun data 

yang dipe~role~h dari Se~luruh data be~rsumbe~r dari laporan tahunan pe~rusahaan manufaktur 

tahun 2022-2024 yang dipublikasikan di Bursa E~fe~k Indone~sia dalam situs re~smi Bursa E~fe~k 

Indone~sia pada alamat we~bsite~ www.idx.co.id. Data se~kunde~r adalah sumbe~r data yang 

dipe~role~h se~cara tidak langsung me~lalui me~dia pe~rantara. Dalam pe~ne~litian ini te~knik analisis 

data yang akan digunakan yaitu analisis re~gre~si data pane~l de~ngan software~ E~-vie~ws. Data 

pane~l adalah kombinasi antara time~ se~rie~s atau data runtut waktu dan cross se~ction atau data 

silang. Data time~ se~rie~s yaitu data yang didasarkan pada satu ataupun le~bih variabe~l yang 

ingin dite~laah pada bagian pe~ngamatan de~ngan waktu te~rte~ntu. Data silang adalah 

pe~ngamatan dari se~jumlah bagian pe~ngamatan dalam satu titik waktu. Pe~ngujian mode~l data 

pane~l pada rise~t ini adalah uji chow, uji hausman, uji lagrange~ multiplie~r, uji aumsi klasik dan 

uji t untuk me~lihat sigfikansi pe~ngaruh variabe~l be~bas te~rhadap variabe~l te~rikat. Pe~rumusan 

mode~l re~gre~si data pane~l yang digunakan dalam pe~ne~litian ini adalah se~bagai be~rikut: 

Y = a + b1x1 + b2x2 

http://www.idx.co.id/
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Ke~te~rangan dari pe~rumusan mode~l di atas, Agre~sivitas Pajak dapat dilambangkan de~ngan Y, 

se~tiap koe~fisie~n dapat dilambangkan de~ngan B(1.2), variabe~l X1 diartikan de~ngan Corporate~ 

Social Re~sponsibility, X2 diartikan de~ngan Capital Inte~nsity Rasio. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dalam pe~ne~litian ini me~nunjukkan bahwa dalam analisis data yang didukung ole~h 

pe~ngamatan variable~ de~pe~nde~n dan inde~pe~nde~n ini me~nggunakan mode~l analisis re~gre~si 

data pane~l untuk me~nge~tahui apakah Corporate~ Social Re~sponsibility dan Capital Inte~nsity 

Ratio (X2) me~miliki pe~ngaruh singifikan te~rhadap Agre~sivitas pajak. Analisis Statistik 

De~skriptif dalam pe~ne~litian ini digunakan untuk me~nguji karakte~ristik sampe~l yang digunakan 

dalam pe~ne~litian untuk me~nge~tahui nilai Me~an (rata-rata), nilai minimum dan maksimum se~rta 

standar de~viasi. 

   Tabe~l 1. Analisis De~skriptif 

 

 

   

 

                        Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

Dari data diatas, E~TR  me~miliki nilai minimum se~be~sar 1.625374 yang me~nunjukkan bahwa 

jumlah te~re~ndah nilai E~TR dalam pe~ne~litian ini adalah 1.625374. E~TR me~miliki nilai 

maksimum se~be~sar 18.83654, yang me~nunjukkan bahwa jumlah te~rtinggi nilai E~TR dalam 

pe~ne~litian ini adalah 18.83654. E~TR me~miliki nilai rata-rata se~be~sar 9.807243  yang 

me~nunjukkan bahwa rata-rata jumlah E~TR pe~ne~litian ini adalah 9.807243, E~TR me~miliki nilai 

standar de~viasi 4.879852 yang me~nunjukkan bahwa batas pe~nyimpang E~TR dalam pe~ne~litian 

ini adalah 4.879852. 

 

Tabe~l 2. Uji Chow 

 

 Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

Be~rdasarkan  hasil  uji chow di atas, me~nunjukkan bahwa nilai Probabilitas dari Cross-

se~ction F adalah 0,0000 dan  nilai probabilitas cross se~ction chi-square~ adalah 0,0000 atau < 

0,05. Maka dapat disimpulkan be~rdasarkan hasil Uji Chow, H1 dite~rima dan Fixe~d E~ffe~ct 

Mode~l (FE~M) le~bih baik digunakan dalam pe~ne~litian ini. 

Tabe~l 3. Uji Hausman 

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 5.154040 (28,56) 0.0000

Cross-section Chi-square 110.884113 28 0.0000

Date: 03/31/25  Time: 11:50   

Sample: 2022 2024   
    
     ETR CSR CIR 
    
     Mean  9.807243  8.763159  9.632844 

 Median  10.72807  7.741941  5.261000 

 Maximum  18.83654  15.06401  14.51020 

 Minimum  1.625374  1.056400  0.732843 

 Std. Dev.  4.879852  4.484968  4.230008 

 Skewness -0.280131  0.073895  0.714528 

 Kurtosis  1.631241  1.543360  2.227495 

    

 Jarque-Bera  3.281093  3.215462  3.958449  

 Probability  0.193874  0.200342  0.138176  

    

 Sum  353.0607  315.4737  246.2852 

 Sum Sq. Dev.  833.4535  704.0229  626.2539 
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Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

Be~rdasarkan  hasil uji hausman di atas, dapat dilihat dari nilai probabilitas Cross-

se~ction random yakni se~be~sar 0,5392 atau  >  0,05. Maka dapat disimpulkan be~rdasarkan  

hasil Uji Hausman, H0 dite~rima dan Random E~ffe~ct Mode~l (RE~M) le~bih baik digunakan dalam 

pe~ne~litian ini 

Tabe~l 4. Uji Lagrange~ Multiplie~r 

 

 

 

 

Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

            Be~rdasarkan  hasil uji lagrange~ multiplie~r di atas, dapat dilihat bahwa nilai Probabilitas 

dari Cross-se~ction Bre~usch-Pagan adalah 0,0000 atau < 0,05. Maka dapat disimpulkan 

be~rdasarkan hasil Uji Lagrange~ Multiplie~r, H1 dite~rima dan Random E~ffe~ct Mode~l (RE~M) le~bih 

baik digunakan dalam pe~ne~litian ini. 

Tabe~l 5. Ke~simpulan Pe~milihan Mode~l 

Metode Pengujian 
Nilai 

Probabilitas 
Hasil Kesimpulan 

Uji Chow 0,0000 FEM 

REM 

Uji Hausman 0,2734 REM 

Uji Lagrange Multiplier 0,0010 REM 

Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

 Be~rdasarkan hasil dari 3 me~tode~ pe~ngujian yang te~lah dilakukan maka dapat 

disimpulkan bahwa mode~l re~gre~si data pane~l yang akan digunakan dalam pe~ne~litian ini adalah 

Random E~ffe~ct Mode~l (RE~M). 

Tabe~l 6 

Re~gre~si Line~ar Be~rganda 

     
     Variable~ Coe~fficie~nt Std. E~rror t-Statistic Prob. 

     
     C 4.832577 1.396358 2.713401 0.0106 

CSR 0.402576 0.129299 3.113524 0.0039 

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.235337 2 0.5392

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  28.23070  1.358536  29.58923

(0.0000) (0.2438) (0.0000)

Honda  5.313257 -1.165563  2.932863

(0.0000) (0.8781) (0.0017)

King-Wu  5.313257 -1.165563  0.245837

(0.0000) (0.8781) (0.4029)

Standardized Honda  5.712867 -0.927162 -0.867433

(0.0000) (0.8231) (0.8071)

Standardized King-Wu  5.712867 -0.927162 -2.078331

(0.0000) (0.8231) (0.9812)

Gourieroux, et al. -- --  28.23070

(0.0000)
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CIR 0.842049 0.192834 1.015048 0.0017 

     
     

Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

            Dari hasil analisis re~gre~si linie~r se~de~rhana diatas, maka pe~rsamaan re~gre~sinya adalah 

se~bagai be~rikut : 

Y = 4.832577 + 0.402576 X1 + 0.842049 X2 

Dari pe~rsamaan diatas, dapat dike~tahui bahwa, Nilai koe~fisie~n konstanta yang dipe~role~h 

adalah 4.832577 dan nilai koe~fisie~n CSR yang dipe~role~h adalah se~be~sar 0.402576 yang 

be~rarti jika CSR me~ningkat se~be~sar 1 unit maka E~TR akan me~ningkat se~be~sar 0.402576 

de~ngan asumsi variabe~l lain te~tap. Nilai koe~fisie~n konstanta yang dipe~role~h adalah 4.832577 

dan nilai koe~fisie~n CIR yang dipe~role~h adalah se~be~sar 0.842049 yang be~rarti jika CIR 

me~ningkat se~be~sar 1 unit maka E~TR akan me~ningkat se~be~sar 0.842049 de~ngan asumsi 

variable~ lain te~tap.  

Tabe~l 7  

Uji Parsial / Uji t 

     
     Variable~ Coe~fficie~nt Std. E~rror t-Statistic Prob. 

     
     C 4.832577 1.396358 2.713401 0.0106 

CSR 0.402576 0.129299 3.113524 0.0039 

CIR 0.842049 0.192834 1.015048 0.0017 

     
     

Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

Be~rdasarkan tabe~l diatas dapat disimpulkan me~nge~nai uji hipote~sis dari masing-

masing variabe~l inde~pe~nde~n te~rhadap variabe~l de~pe~nde~n, se~bagai be~rikut: 

• Terdapat pengaruh CSR terhadap ETR 

Hasil uji t pada variabe~l CSR me~miliki nilai signifikan se~be~sar 0,0039 atau < 0,05, 

se~hingga dapat disimpulkan bahwa variabe~l CSR (X1) be~rpe~ngaruh te~rhadap 

E~TR. Artinya H1 ditolak. 

• Terdapat pengaruh CIR terhadap ETR 

Hasil uji t pada variabe~l CIR me~miliki nilai signifikan se~be~sar 0,0017 atau < 0,05, 

se~hingga dapat disimpulkan bahwa variabe~l CIR (X2) be~rpe~ngaruh te~rhadap E~TR. 

Artinya H2 dite~rima. 

 

Tabe~l 8 

Hasil Uji F 
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Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

Be~rdasarkan hasil uji F pada tabe~l diatas, output re~gre~si me~nunjukkan nilai signifikan 

se~be~sar 0,00 atau < 0,05, se~hingga dapat disimpulkan bahwa variabe~l CSR dan CIR se~cara 

be~rsama-sama atau simultan me~miliki pe~ngaruh te~rhadap E~TR. 

Tabe~l 9 

Hasil Uji Koe~fisie~n De~te~rminasi 

 

 

 

 

 

Sumbe~r : data diolah (E~vie~ws 12) 

            Be~rdasarkan tabe~l di atas be~sar angka Adjuste~d R Square~ (R2 ) adalah 0.450024 atau 

45%. Hal ini me~nunjukkan bahwa pe~ngaruh variabe~l inde~pe~nde~n (CSR & CIR) te~rhadap 

variabe~l de~pe~nde~n (E~TR) se~be~sar 45%, se~dangkan 55% dite~ntukan ole~h faktor lain diluar 

mode~l yang tidak te~rdapat dalam pe~ne~litian ini. 

Pe~ngaruh Corporate~ Social Re~sponsibility (CSR) Te~rhadap Agre~sivitas Pajak (E~TR),  

me~nunjukan bahwa variabe~l CSR be~rpe~ngaruh signifikan te~rhadap E~TR, hal ini dibuktikan 

de~ngan hasil uji t pada variabe~l CSR me~miliki nilai signifikan se~be~sar 0,0039 atau < 0,05. 

Pe~ne~litian ini didukung ole~h hasil pe~ne~litian Juliana (2020), Abdulah (2021), dan Dwi (2022) 

yang me~nyatakan bahwa de~ngan me~lakukan ke~giatan CSR, me~nunjukan bahwa 

be~rpe~ngaruh positif dan signifikan te~rhadap agre~sivitas pajak. Tingkat pe~ngungkapan CSR 

yang inggi ce~nde~rung le~bih agre~sif te~rhadap pajak, dilihat dari E~TR yang le~bih re~ndah. 

Pe~ngaruh Capital Inte~nsity Ratio Te~rhadap Agre~sivitas Pajak, me~nunjukan bahwa 

variabe~l CIR be~rpe~ngaruh te~rhadap E~TR, hal ini dibuktikan de~ngan hasil uji t pada variabe~l 

CIR me~miliki nilai signifikan se~be~sar 0,0017 atau < 0,05. Hasil uji se~jalan de~ngan te~ori age~nsi 

dan me~ndukung hipote~sis yang me~nyatakan bahwa pe~rusahaan dapat me~manfaatkan 

pe~nyusutan dari ase~t te~tap untuk me~ne~kan ke~wajiban pajak pe~rusahaan. Hasil pe~ne~litian ini 

didukung ole~h pe~ne~litian yang dilakukan ole~h Kalbuana (2020), Marce~lla (2023), dan Zoe~bar 

(2020) yang me~mbuktikan bahwa capital inte~nsity be~rpe~ngaruh positif te~rhadap agre~sivitas 

pajak. 

Pe~ngaruh Corporate~ Social Re~sponsibility Dan Capital Inte~nsity Ratio Te~rhadap 

Agre~sivitas Pajak, me~nunjukan bahwa variabe~l CSR & CIR be~rpe~ngaruh signifikan te~rhadap 

E~TR, hal ini dibuktikan de~ngan hasil pada uji f de~ngan me~mpe~role~h nilai signifikan se~be~sar 

0,00 atau < 0,05, se~hingga dapat disimpulkan bahwa variabe~l CSR dan CIR se~cara be~rsama-

sama atau simultan me~miliki pe~ngaruh te~rhadap E~TR. Hasil pe~ne~litian ini didukung ole~h 

pe~ne~litian yang dilakukan ole~h Rointan Silalahi & Zulaikha (2021), yang me~mbuktikan bahwa 

corporate~ social re~sponsibility dan capital inte~nsity ratio be~rpe~ngaruh te~rhadap agre~sivitas 
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pajak. Hal ini juga di dukung ole~h hasil uji koe~fisie~n de~te~rminasi dimana be~sar angka Adjuste~d 

R Square~ (R2 ) adalah 0.450024 atau 45%. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Be~rdasarkan taraf signifikansi pe~ngolahan data yang dipe~role~h, maka dapat 

disimpulkan bahwa Corporate~ Social Re~sponsibility (CSR) be~rpe~ngaruh se~cara positif 

te~rhadap Agre~sivitas Pajak yang be~rarti pe~rusahaan me~lakukan pe~nghindaran pajak de~ngan 

me~manfaatkan ke~giatan CSR dimana be~ban pajak yang se~harusnya dibayarkan ke~pada 

pe~me~rintah justru dialokasikan dalam be~ntuk CSR yang me~narik simpati masyarakat. Capital 

Inte~nsity Ratio be~rpe~ngaruh se~cara positif te~rhadap Agre~sivitas Pajak yang be~rarti hampir 

se~luruh ase~t te~tap akan me~ngalami pe~nyusutan yang akan me~njadi biaya pe~nyusutan dalam 

laporan ke~uangan pe~rusahaan se~hingga me~ndorong pe~rusahaan untuk me~lakukan indikasi 

pe~nghindaran pajak. Ke~mudian, Corporate~ Social Re~sponsibility dan Capital Inte~nsity Ratio 

be~rpe~ngaruh se~cara positif te~rhadap Agre~sivitas Pajak yang be~rarti pe~rusahaan me~lakukan 

ke~giatan CSR se~rta pe~rusahaan yang me~miliki ase~t te~tap me~mungkinkan pe~rusahaan 

te~rse~but untuk me~lakukan pe~nghindaran pajak yang dapat me~rugikan pe~me~rintah. 

Be~rdasarkan pe~ne~litian ini, pe~nulis me~ngajukan saran-saran yang pe~rlu dipe~rhatikan 

agar dapat be~rmanfaat se~bagai bahan pe~rtimbangan be~rikut ini : Bagi pe~ne~liti untuk 

me~nambah atau me~ngganti variabe~l lain yang dapat me~me~ngaruhi Tindakan agre~sivitas pajak 

se~pe~rti ukuran pe~rusahaan maupun variabe~l lain, se~rta me~mpe~luas jumlah sampe~l, tidak 

hanya me~nggunakan pe~rusahaan manufaktur saja, namun me~nggunakan se~luruh 

pe~rusahaan yang te~rdaftar di BE~I. 
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